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PERATURAN MENTERI KE>EHATAN REPUBLIK INDONESIA 

Nomor . 262/MEi~ .KES/Per/VI 1/1979 

T e r. ·~ 2. n g 

STANDAROIShSI KE'i'ENA.JAAN ;~UMAH S.'-\KIT PEMERINTAH 

MENTER! KESEHAf P.l~ REPUBLIK INDONESIA, 

a. bahwa untuk meningkatkan kemampuan pelayanan kesehatan kepada - . 
masyarakat melalui Rumah Sakit Pemerintah baik ya.ng dikelola 

oleh Departemen .Kesehatan maupun yung dikelola oleh Instansi 

Jain kecuali Rumah ·Sakit yang dikeiola oleh ABRI, perlu di­
lengkapi dengan ketenagaari yang jumlah,. jenis dan mutunya 

memadai; 

b. bailwa ketenagaan Rumah Sakit yang jumlah, jenis dan mutunya 

memadai dapat terwujud bil amana di tetapkan standardisas i kwan­

titas dan kwal itas ketenagaan Rumah Sakit; 

c. bahwa standardisasi jumlah, jenis dan mutu ketenagaan Rumah 

Sakit berkaitan erat dengan pengadaan pembinaan tenaga dan pe­

ngembangan kar ·i ei"' tenaga kesehatan umumnya dan tenaga Rumah 

Sakit khusL'S!)ya, oleh karena itu perlu ditetapkan Peraturan 

Menteri Kesehu t on t e,·i t an g Standardisas i Ketenagaan Rumah Sa-

k it Pemer-in cah . 

1. Undang-undang No. 9 Tc.;hu:"I 1960 tentf:lng Pokok-pokok Kesehatan 

(Lembaran Negara 8er ubl ik I ndones i a Tahun 1960 No. 131, Tam­

bahan Lembaren N~gara R~ r ubli k In ~cnesia No. 2068); 

· 2. Undang-undang No. 6 Ta !·,un 1963 t en tang Tenaga Kesehatan (Lem­

baran Negara Repub l ik Incior.esi a Ta.:1un 1963 No. 79, Tambahan 

Lembaran Negar a Repub1 ik Indonesia No. 2576); 

3. Undang-undang No. 8 TC\hur1 1974 ten tang Pokok-pokok Kepegawai­

an (Lembaran Negara ~~epu b l i k Indonesia Tahun 1974 No. 55, Tam­

bahan Lembaran Nega r~ R~publik Indonesia No. 3041); 

4. Keputusan •••••••••• 
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4. Keoutusan Presiden Republik Indonesia No. 44 dan 45 Tahun 1974 ten­
tang Pokok-pokok dan Susunan Organisasi Departemen; 

5. Keputusan :·:Jenteri Kesehatan Republik Indonesia No. 031/Birhup/1972 
tentang Rumah Sakit Pemerintah; 

6. Keputusan i'"lenteri Kesehe t~n lkl')ublik Indonesia No. 125/IV/Kab/BU/ 
1975 tentang Susunan On.jn·is .:.si dan Tata Kerja Departemen Keseha­
tan Republik Indonesia: 

7. Keputusan Manteri Kes2hatan Reoublik Indonesia No. 134/Men.Kes/SK/ 
I\//78 tentang Susunan Orqanisasi dan Tata Kerja Rumah Sakit Umum; 

8. Keputusan f·.~n teri Keseha tan Re pub 1 i k Indonesia No. 51 /Men. Kes/SK/ 
II/79 tent1ng Penetaoan Kelas-kelas Rumah Sakit Umum Pemerintah. 

M E M U T U S K A N 
PERATURAN MENTER! KESEHAT/\.~. REPUBLIK INDONESIA TENTANG STANDARDISASI 
KETENAGAAN RUMt\H SAK IT PEME RINTAH. 

Pasal 

Dal am Peraturan Menteri 'ini yang dimaksud dengan 

1. Tenaga Medis adalah seorang lulusan fakultas kedokteran atau ke­
dokteran !ligi dan Pasca S;irjananya yang m1:-~mberikan pelayanan me­
dis dan pelay~nan penunjang medis; 

2. Tenaq~ Para r~dis Perawatan adalah seorang lulusan seko1ah atau 
aka demi perawat kes1:~ ha t.1n yang memberi kan pe·, ayanan perawatan 
paripurna; 

3. Tenaga Para Med is ~ on Pern~atan adalah seorang lulusan sekolah 
atau akadeni ~ idnnq ~e~chatan lainnya yang memberikan pelayanan 
penunjang; 

4. Tenaga Non ~ 'le dis adfllah sc-!oran ri yang mendapatkan pendidikan ilmu 
pengetahuan yanq tidnk termasuk pendidikan anqka 1, 2 di'ln 3 di 

atas. 

Pasal 2 
- ~· Ketenagaan Ru!Tk1h Sakit dap~t dikelompokkan dalam 4 {empat) kategori 

ketenagaan yaitu : 

a. tenaga medi s ; 
b. tenaga para medis perawatal'l; 

c. tenaga para medis non perawatan; 

d. tenaga non medis. 

Pasal 3 ••••••••••••••• 
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Pasa 1 3 

Setiap k~tegori ketenaqaan terdiri dari berbagai jenis ketenagaan sesuai dengan 
tingkat dan jurusan pendidikan seoerti diperinci dalam lampiran. 

Pasnl 4 
(1) Untuk menentukan jumlah ketenaga~n minimum bagi setiap kategori ketenagaan 

tiap-tiap kelas R~mah Saki t yang dioerlukan dapat digunakan angka perbanding­
an <lntara juml ah temp;3 t t ·i dut .YC1n9 ad0. dan juml ah ketenagaan yang di perl ukan 
sebagai berikut 

a. Untuk Rumah Sakit Kelas A dan K2la3 B ad~lah 

tempat tidur tenagu m12di s = (4 s/d 7) 1 
temrat tidur para medis perawa tan .. 2 ( 3-4) 
tempat tidur para medi s non perawatan = 3 1 
ten;p<.i t ti dur non medis = 1 1 

b. Untuk Rumah Sakit Kelas C adalah 

tempat tidur tenaga medi s = 9 1 
tempat ti dur para medis perawatan = 1 1 
tempat tidur para medis ncn r>erawatan = 5 l 
tempa t ti dur non medis = 3 4 

c. Untuk Rumah Sakit Kelas D 

temp<lt tidur dokter = 15 1 termasuk dokter 
gigi 

tempat tidur para medis perawati\n = 2 1 

tempat tidur para medis non perawatan = 6 1 
tempat tidur non medis = 3 2 

d. Untuk Rumah Sakit Khusus. standardisasi tenaga perlu mempertimbangkan 
kondisi objektif dengan pedoman pada/tumusan keputusan Rumah Sakit Umum. 

/pe 
(2) Penentuan kebutuhan ketenagaan yang dimaks.ud dengan ayat (1) _ disesuaikan 

dengan beban kerja dan atau kelas dari pada Rumah Sakit yang bersangkut<ln. 

Pasal 5 
Pelaksanaan secara teknis Peraturan Menteri ini dilaksanakan oleh Direktur Jen­

deral Pelayanan Kesehatan atas nama Menteri Kesehatan. 

Pasal 6 
Standardisasi Ketenagaan Rumah Sak1t Swasta berpedoman kepada Peraturan Menteri 

ini. 

Pasal 7 ••••••••••••••• 
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Pasal 7 

Mal-hal yang belum cukup di ntur dalam. Peraturan Menteri ini akan diatur lebih 

lanjut oleh Menteri Kesehatan dan atau .:>ersama dengan Manteri yang bersangkutan. 

Pasa· 8 

Peraturan ini mulai berlaku pada tang ~al ditetapkan. 

Agar supaya setiap orang dapat menget:rnuinya, memerintahkan pengundangan Pe­

raturan Menteri ini dengan penempc1tc.mnya dalam Berita l1Jegara Republik Indonesia. 

Di tetapkan i:ti 

Pada tangga 1 

J A K A R T A 

17 JULI 1979 
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LAMPIRAN SUR/\T KEPUTUSM-l MENTER! KESEH/\TAM REPUBLIK INDONESIA 

Nomor : 262/MEN.KES/Per/VII/1979 
Tanggal 17 JULI 1979 

Kategori ketenagaan Rum~h Sakit UMurn keperluan pengadaan, penganqkatan, pe­
nempatan dan nembinaan k.atc'n:'lqilan, dapat diformulasikan sebagai berikut : 

1. Tenaga medis ~1~lnh 

1. 1. dodm· 3h 1 i 

l • 2. dof'.ter umtrn 
l. 3. dokter gi gi 
1.4. dan 1ain-1nin. 

2. Tenaga p;;ira medis oe1·c:iwi'l.ta;1 ad:'\lah 

2.1. penat;;i rawet 
2.2. perawat kesehatan 
2. 3. bidan 
2.4. perawat khusus 
2.5. dan lafo-1 ,:dn. 

3. Tenaga par~ m0dis non p . ~rawatan adalah 

3.1. analis 
3.2. penata rontgen 
3.3. s~rjana muda fisioterapi 
3.4. Si'l.rjana muda gizi 
3.5. assisten a~ ; lis 
3 • .J. assi!it~n aoote!~er 

3.7. occuDntional thera~ist 

3.ll. ortoti!( ~rostctik 

3.~. ~en~atur rawat rontqen 
3.ln. nenqatur raw~t niqi 

1. 11. f)~nga tur tekni k '1i <"Ji 

3.12. penqatur rawat qizi 

3.13. tenaga sanitasi 

3.1 fl,. nenata a.nestesi 

3.15. clan lain-lain. 

4. Tena~a non ~erlis aJalah 

4.1. S.:trjana '\dministrasi Peruriahsakitan 

-1.2. Sarjana muda '1P.11Cat:i.tan medis 

4. 3. 1\pl)teker 
i.4. S3rjan3 ki~ia 

~-~- s~rjan~ kesehatan ma~varakat 
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4. 7. SarJ'u .: fisika medis 

·i. '·I. Sarian.:. .ji 1.•1a 

·L0 . Snr.i i'l i~~ Ekonomi 

·1. 10. Sar·> n;. : : u :~ un 

·~ .11 , ·~~r ·: ?.'~1~ ~f~!.~~,;~~ 

4. l ? . S"; r ' i :: " ~·, Akuntans i 
.1.1 1. S:w ·::.::ia ;::i,dr,1inistrasi 

·L 111 . • S a r.~ an El ilMu sos fol 

~ .lG. S~riana sanitasi 
·L lC . S:tr ian~ muda teknik efoktro me dis 
11. l 7. Sa r.ia ;1 ;~ muda tekn i k s i ~; 1 

4 .1 ~ . Sarj ~~a ~uda fisika kesehatan 
·1.1 1

: . S;irjana muda statistik 

4.20. Aka dcmi sekretaris 
1.21. Lulusan ST ~ 

4.22. Lulusnn S ~(~ 

'l .23. Penr:atur Statistik 

·'l . 211. Pekerj:l s0sfa 1 med is 

~1.2[;. Lul us~m ~1 r, .... .. . ' : dan yanq setingkat 

4 .?fi . Lul !l~ ·'·m ~ t_ ;:· ·fan vnng setinq!~at 

II 1')7 Lul usa;·1 ( " "' 
i ~ . {.. • ... ... .. 

. 1.2.1. :Jan 1·:i:i-lain. 


